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ABSTRACT 

This study aims to analyze the improvement of science learning outcomes 
concerning human organ systems among fifth-grade students in an elementary 
school in Pekanbaru through the implementation of the Predict-Observe-Explain 
(POE) learning model. The research was prompted by suboptimal student 
performance resulting from teacher-centered instruction and a lack of active 
engagement in abstract science concepts. A quantitative approach was adopted 
using an experimental method with a Posttest-Only Design with Nonequivalent 
Groups. The research subjects consisted of an experimental class implementing the 
POE model and a control class utilizing conventional learning. Data were collected 
through learning outcome tests and analyzed using normality, homogeneity, and 
independent sample t-tests. The results demonstrated a significant difference in 
learning outcomes between the two groups, with a significance value of 0.002 (p < 
0.05). Consequently, it is concluded that the Predict-Observe-Explain (POE) model 
has a positive effect on enhancing science learning outcomes regarding human 
organ systems in elementary education.  

Keywords: Predict-Observe-Explain (POE), learning outcomes, science 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar IPA pada 
materi sistem organ manusia siswa kelas V di sebuah sekolah dasar di Pekanbaru 
melalui penerapan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). 
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru dan kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep sains 
yang abstrak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen dan desain Posttest-Only Design with Nonequivalent Groups. 
Subjek penelitian terdiri dari kelas eksperimen yang menerapkan model 
pembelajaran POE dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan dianalisis 
menggunakan uji normalitas, homogenitas, serta uji-t independen. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Predict-Observe-Explain 
(POE) berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa pada 
materi sistem organ manusia.  

Kata Kunci: Predict-Observe-Explain (POE), hasil belajar, Ilmu Pengetahun Alam 
(IPA) 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah 

satu aspek fundamental dalam 

pembangunan suatu bangsa. Di 

Indonesia, pendidikan dasar menjadi 

fokus utama dalam menciptakan 

generasi yang berkualitas, yang 

memiliki kemampuan dasar dalam 

berbagai aspek, seperti kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, serta 

pemahaman konseptual terhadap 

dunia di sekitar mereka (Ningrum et  

al., 2023). Salah satu mata pelajaran 

yang berperan penting dalam 

pembentukan pemahaman konsep 

dan pengetahuan siswa di sekolah 

dasar adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Pembelajaran IPA 

bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan kemampuan siswa 

dalam memahami fenomena alam, 

sehingga mereka dapat 

mengembangkan keterampilan 

berpikir ilmiah dan pemecahan 

masalah. 

Pendidikan di tingkat sekolah 

dasar merupakan fondasi penting 

bagi pengembangan kemampuan 

hasil belajar IPA siswa. Aspek-aspek 

yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Salah satu aspek penting tersebut 

adalah penguatan karakter dalam 

proses pembelajaran. Karakter 

belajar IPA yang perlu 

dikembangkan sejak dini antara lain 

rasa ingin tahu, kerja sama, 

tanggung jawab, ketelitian serta 

kejujuran dalam melakukan 

pengamtan dan eksperimen 

(Suhelayanti et  al., 2023). Karakter 

ini sangat relevan dengan 

pendekatan saintifik yang diterapkan 

dalam pembelajaran IPA, serta 

menjadi bekal penting bagi siswa 

dalam menghadapi tantangan 

pembelajran abad ke-21. Pada 

jenjang sekolah dasar, siswa mulai 

diperkenalkan dengan konsep-

konsep dasar yang menjadi dasar 

pembelajaran di masa mendatang 

(Elisa et  al., 2023). Namun, dalam 

praktiknya, sering kali ditemukan 

bahwa capaian hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPA di tingkat 

sekolah dasar masih cenderung 

rendah. Selain itu siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

yang diajarkan, terutama karena 

metode pembelajaran yang masih 

didominasi oleh pendekatan 

tradisional, di mana guru hanya 

menyampaikan informasi secara 

verbal, sementara siswa cenderung 

pasif dan kurang terlibat dalam 

proses pembelajaran, (Fransiska et  
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al., 2022).   

Kondisi tersebut juga 

ditemukan berdasarkan hasil 

pengamatan langsung peneliti di 

SDN 188 Pekanbaru. Berdasarkan 

data hasil ulangan harian kelas V 

pada materi sistem organ manusia, 

diketahui bahwa nillai rata-rata siswa 

masih berada dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetepakan, yaitu 75. Kesulitan 

siswa dalam memahami materi ini 

juga di dukung oleh hasil wawancara 

guru IPA di SDN 188 Pekanbaru 

yang mengatakan bahwa siswa 

masih kesulitan memahami konsep 

karena pendekatan yang digunakan 

belum sepenuhnya aktif melibatkan 

mereka. Siswa masih banyak yang 

merasa bingung menelaah materi 

karena proses-proses dalam tubuh 

yang tidak dapat terlihat secara 

lansung. Guru IPA juga memaparkan 

bahwa masih minim menggunakan 

model atau metode untuk 

menyampaikan materi 

pembelajaran, mereka lebih banyak 

menggunakan metode konvensional 

seperti demonstrasi atau diskusi 

yang minim melibatkan siswa 

didalamnya.  

Seiring dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21, strategi 

pembelajaran perlu diarahkan pada 

pendekatan yang tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga 

partisipatif (Fransiska et  al., 2022). 

Salah satu model pembelajaran 

yang banyak diperbincangkan 

secara teoritis adalah Predict-

Observe-Explain (POE), yang 

dikembangkan berdasarkan teori 

konstruktivisme. Model ini 

menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam memprediksi fenomena, 

melakukan pengamatan langsung, 

dan menjelaskan hasil pengamatan 

secara ilmiah. Model POE 

melibatkan tiga tahapan utama, yaitu 

Prediksi (Predict), Observasi 

(Observe), dan Penjelasan (Explain). 

Pada tahap prediksi, siswa diminta 

untuk memprediksi hasil atau 

fenomena berdasarkan 

pengetahuan yang sudah mereka 

miliki. Tahap ini merangsang 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemudian, pada tahap observasi, 

siswa melakukan pengamatan 

terhadap hasil atau fenomena yang 

terjadi, baik melalui eksperimen atau 

demonstrasi. Pada tahap ini, siswa 

melihat apakah prediksi mereka 

sesuai dengan kenyataan. Tahap 

terakhir adalah penjelasan, di mana 

siswa menjelaskan perbedaan 
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antara prediksi dan hasil observasi. 

Proses ini membantu siswa 

memperkuat pemahaman konsep 

melalui refleksi dan analisis (Kafiliani 

et  al., 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa model POE 

memiliki potensi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar 

siswa. Namun demikian, pengujian 

efektivitas model ini dalam konteks 

pembelajaran IPA di sekolah dasar, 

khususnya pada materi yang bersifat 

kompleks seperti sistem organ 

manusia, masih perlu dilakukan 

secara lebih sistematis dan objektif. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

eksperimen untuk menguji sejauh 

mana pengaruh model POE terhadap 

hasil belajar siswa, tidak hanya 

berdasarkan pengamatan deskriptif 

semata ( Zahara et al., 2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji 

secara empiris pengaruh penerapan 

model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SDN 188 Pekanbaru 

melalui pendekatan kuantitatif 

eksperimen. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan diperoleh 

bukti kuantitatif tentang efektivitas 

model POE dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi 

guru dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

inovatif, serta memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna bagi siswa. Dengan 

mempertimbangkan pentingnya 

pemahaman konsep IPA bagi siswa 

sekolah dasar, serta tantangan dalam 

penerapan model pembelajaran yang 

dapat melibatkan siswa secara aktif, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model POE. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode 

quasi-experimental menggunakan 

desain The Posttest-Only Design with 

Nonequivalent Groups. Desain ini 

melibatkan dua kelompok penelitian, 

yaitu kelompok eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) dan 

kelompok kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SDN 
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188 Pekanbaru tahun ajaran 2025 

yang berjumlah 89 siswa. Sampel 

diambil menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling, di mana terpilih 

dua kelas yang memiliki kesetaraan 

kemampuan awal berdasarkan uji 

prasyarat. Berdasarkan pengacakan, 

kelas eksperimen diberikan perlakuan 

(X) berupa model POE berbantuan 

LKPD, sementara kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan khusus. 

Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes hasil 

belajar dalam bentuk pilihan ganda. 

Dari 35 butir soal yang diuji 

validitasnya, sebanyak 25 butir soal 

dinyatakan valid dan reliabel (r11 = 

0,900) untuk digunakan dalam 

penelitian. Instrumen tes ini 

dikembangkan berdasarkan 8 

indikator materi sistem organ manusia 

yang meliputi: 1) Identifikasi gas 

pernapasan; 2) Identifikasi organ 

pencernaan; 3) Fungsi bagian organ 

pernapasan; 4) Alur dan fungsi organ 

pencernaan; 5) Penerapan pola hidup 

sehat; 6) Analisis hubungan aktivitas 

tubuh dengan kesehatan; 7) Evaluasi 

gangguan organ; dan 8) Perancangan 

solusi edukatif. 

Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi statistik deskriptif 

dan statistik inferensial. Uji prasyarat 

analisis dilakukan melalui uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dan 

uji homogenitas Levene. Selanjutnya, 

pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji Independent 

Sample t-test dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS 25 for 

Windows pada taraf signifikansi α = 

0,05. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis data awal (nilai UH) 

menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen dan kontrol memiliki 

kemampuan awal yang setara, di 

mana data berdistribusi normal dan 

homogen. Setelah diberikan 

perlakuan, dilakukan posttest untuk 

mengukur hasil belajar siswa. 

Ringkasan hasil posttest disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 1 Deskripsi Hasil Posttest 
Siswa 

 

No Kategori 
Hasil Posttest 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

1. Jumlah 

Sampel 

30 29 

2. Skor 

Maksimum 

96,00 96,00 

3. Skor 

Minimum 

48,00 24,00 

4. Rata-Rata 80,13 65,51 

5. Standar 

Deviasi 

12,25 20,04 
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Berdasarkan Tabel 1, kelas 

eksperimen memiliki rata-rata yang 

lebih tinggi dan standar deviasi yang 

lebih kecil, menunjukkan hasil belajar 

yang lebih konsisten. Selanjutnya, 

dilakukan uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample T-test: 

Tabel 2 Hasil Uji Independent 
T-test 

Uji T 
df Sig. 

(2-
tailed) 

Independent 
t-test   3,233 46,422 0,002 

 
Hasil uji-t menunjukkan nilai Sig. 

0,002 < 0,05, sehingga H0 ditolak. Hal 

ini membuktikan adanya pengaruh 

signifikan penggunaan model POE 

terhadap hasil belajar IPA. Adapun 

pencapaian berdasarkan indikator 

materi dapat dilihat pada Tabel 3: 

N
o 

INDIKA
TOR 

Hasil Posttest 
Kelompok 
Eksperime

n 
Kelompok 

Kontrol 

Ra
ta-
Ra
ta 

Kate
gori 

R
at
a-
R
at
a 

Kateg
ori 

1 Identifik
asi gas 
pernapa
san 

93,
3 

Sang
at 

Tingg
i 

79
,3 

Tinggi 

2 Identifik
asi 
organ 
pencern
aan 

83,
3 

Sang
at 

Tingg
i 

66
,7 

Cukup 

3 Fungsi 
bagian 
organ 

90,
00 

Sang
at 

Tingg
i 

84
,5 

Sanga
t 

Tinggi 

pernapa
san 

4 Urutan 
dan 
fungsi 
organ 
pencern
aan 

80,
0 

Tingg
i 

67
,8 

Cukup 

5 Kebiasa
an hidup 
sehat 
dan gizi 

83,
3 

Tingg
i 

65
,5 

Cukup 

6 Analisis 
aktivitas 
dan 
kesehat
an 

82,
5 

Baik 63
,8 

Cukup 

7 Evaluasi 
ganggua
n organ 

71,
3 

Cuku
p 

56
,6  

Renda
h 

8 Meranca
ng solusi 
kreatif 

70,
0 

Cuku
p 

59
,8 

Cukup 

Rata-Rata 
80,
13 

Ting
gi 

66
,2
4 

Cuku
p 

 
Penerapan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) 

terbukti memberikan pengaruh positif 

yang signifikan. Keunggulan ini 

disebabkan oleh keterlibatan aktif 

siswa dalam mengonstruksi 

pengetahuannya melalui tiga tahapan 

utama. Pada tahap Predict, siswa 

distimulus untuk mengaktifkan 

pengetahuan awal terkait sistem 

organ. Hal ini sejalan dengan teori 

Ausubel mengenai belajar bermakna. 

Pada tahap Observe, siswa 

melakukan pengamatan langsung 

melalui video animasi dan alat peraga 

paru-paru buatan. Pengalaman 

konkret ini (sesuai teori Experiential 
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Learning dari Kolb) sangat efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

pada indikator fungsi organ dan alur 

pencernaan. Terakhir, pada tahap 

Explain, siswa melakukan 

sinkronisasi antara prediksi dan hasil 

observasi. Proses ini memicu konflik 

kognitif yang mendorong siswa 

memahami konsep secara mendalam, 

termasuk dalam mengevaluasi 

gangguan organ dan merancang 

solusi kesehatan kreatif (C6). Dengan 

demikian, model POE berbantuan 

LKPD mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa secara komprehensif 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) secara signifikan efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar IPA 

pada materi sistem organ manusia 

siswa kelas V SDN 188 Pekanbaru. 

Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 80,13 (kategori Tinggi) yang 

lebih unggul dibandingkan kelas 

kontrol sebesar 65,51 (kategori 

Cukup). Hasil uji hipotesis juga 

menunjukkan nilai signifikansi 0,002 < 

0,05, yang memperkuat bahwa model 

POE memberikan dampak positif yang 

nyata terhadap pemahaman konsep 

siswa. Oleh karena itu, model POE 

layak digunakan sebagai alternatif 

model pembelajaran inovatif untuk 

mendukung proses pembelajaran IPA 

di sekolah dasar yang lebih aktif dan 

bermakna. 
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